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ABSTRAK

Deska Astriana /222017092/2021/Pengaruh Integritas, Kompetensi dan Independensi
Terhadap Kualitas Audit Dengan Pengalaman Kerja Sebagai Variabel Moderasi (Survei
Pada Kantor Akuntan Publik Kota Palembang)

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab masalah yang ada yaitu bagaimana Pengaruh Integritas,
Kompetensi dan Independensi Terhadap Kualitas Audit Dengan Pengalaman Kerja Sebagai
Variabel Moderasi (Survei Pada Kantor Akuntan Publik Kota Palembang). Jenis penelitian yang
digunakan adalah asosiatif dan diskriptif. Tempat penelitian dilakukan di Kantor Akuntan Publik
(KAP) Kota Palembang. Variabel yang digunakan adalah integritas, kompetensi, independensi,
pengalaman kerja dan kualitas audit. Data yang digunakan yaitu data primer dan sekunder. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner dan wawancara. Hasil
menunjukkan bahwa integritas secara signifikan mempengaruhi kualitas audit, Kompetensi secara
signifikan mempengaruhi kualitas audit dan independensi tidak berpengaruh signifikan terhadap
kualitas audit, pengalaman kerja memoderasi secara prediktor moderator integritas terhadap
kualitas audit, pengalaman kerja memoderasi potensial moderator kompetensi terhadap kualitas
audit dan pengalaman kerja secara prediktor moderator independensi terhadap kualitas audit.

Kata Kunci : Integritas, Kompetensi, independensi, Pengalaman Kerja dan Kulitas Audit
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BAB I
PENDAHUALUAN
A. Latar Belakang

Audit merupakan suatu proses untuk mengurangi ketidakselarasan
informasi yang terdapat antara manajer dan pemegang saham. Untuk itu
diperlukan pihak ketiga yaitu Akuntan Publik yang dapat memberi keyakinan
kepada investor dan kreditor bahwa laporan keuangan yang disajikan oleh
manajemen dapat dipercaya. Suatu perusahaan memerlukan jasa pihak ketiga agar
supaya pertanggungjawaban keuangan yang disajikan pihak luar dapat dipercaya
sedangkan pihak luar memerlukan jasa pihak ketiga untuk memperoleh keyakinan
bahwa laporan keuangan disajikan oleh pimpinan perusahaan dapat dipercaya
sebagai dasar maupun pihak-pihak luar perusahaan yang berkepentingan terhadap
perusahaan memerlukan pihak ketiga yang dapat dipercaya tanpa menggunakan
jasa akuntan publik, pimpinan perusahaan tidak akan dapat meyakinkan pihak luar
perusahaan bahwa laporan keuangan yang disajikan berisi informasi yang dapat
dipercaya, karena sudut pandang pihak luar pimpinan perusahaan mempunyai
kepentingan, baik kepentingan keuangan maupun kepentingan lainya.

Definisi audit yang bersifat komperatif adalah suatu proses sistematik
yang memperoleh dan mengevaluasi bukti secara obyektif mengenai pernyataan-
pernyataan kegiatan dan kejadian ekonomi untuk menentukan tingkat kesesuaian
antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan kreteria yang telah ditetapkan serta
mengkomunikasikan hasil-hasil pada pihak yang berkepentingan. Ditinjau dari

pemeriksa (auditor) yang melaksanakan audit, pada dasarnya audit dapat



digolongkan menjadi dua jenis yaitu pihak dalam (auditor internal) dan auditor
pihak luar (auditor eksternal).

Auditor internal adalah kegiatan penilaian independen yang berbentuk
dalam suatu organisasi untuk memberikan jasa kepada pihak manajemen dalam
bentuk penelaahan kegiatan organisasi dengan tujuan membantu semua anggota
manajemen dalam mengelolah secara efektif pertanggungjawabanya dengan cara
menyediakan analisis, penilaian rekomendasi dan komentar-komentar yang
berhubungan dengan kegiatan yang ditelaah. Sedangkan Audit ekternal adalah
suatu proses audit yang sistematik dan obyektif terhadap laporan keuangan suatu
perusahaan atau unit organisasi lain dengan tujuan untuk memberikan pendapat
mengenai kewajaran keadaan keuangan dan hasil usaha perusahaan atau unit
organisasi tersebut.

Kualitas audit termasuk salah satu jasa yang sulit utuk diukur secara
objektif, tidak ada definisi yang pasti mengenai kualitas audit tapi menurut De
Angelo (1981) dalam buku Mathius menjelaskan bahwa kualitas audit sebagai
probabilitas nilaian pasar bahwa laporan keuangan mengandung kekeliruan
material dan auditor akan menemukan dan melaporkan kekeliruan material
tersebut. Kualitas audit merupakan sebuah kompleks yang sulit dipahami,
sehingga sering kali terdapat kesalahan dalam menentukan sifat dan kualitasnya.
Dengan standar audit yang berlaku, dapat disimpulkan bahwa fungsi auditor
sangat penting dan berperan sebagai pihak yang memberikan kewajaran atas
laporan keuangan yang di gunakan oleh pengguna laporan keuangan oleh

pengguna laporan keuangan untuk pengambilan keputusan. Dengan tuntunan



menghasilkan laporan audit yang berkualitas inilah, seorang auditor harus dapat
meyakinkan masyarakat akan kinerjanya. Kualitas audit sebagai kemungkinan
bahwa auditor akan menemukan dan melaporkan pelanggaran dalam sistem
akuntansi klien dan untuk menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas
seorang auditor harus mematuhi kode etik profesi yang mengatur prilaku auditor
dalam menjalankan praktek profesinya baik dengan sesama anggotanya maupun
dengan msyarakat umum. Beberapa kode etik profesi yaitu memiliki integritas
yang baik, kompetensi, bersikap independen, dan pengalaman kerja yang cukup.
Faktor yang mempengaruhi kualitas audit adalah integritas auditor,
seorang auditor yang berintegritas diharuskan bersikap bijaksana, jujur, barani dan
bertanggung jawab. Menurut Mulyadi (2016: 56) integritas adalah suatu elemen
yang mendasari timbulnya pengukuran profesional. Integritas merupakan kualitas
yang mendasari kepercayaan publik dan merupakan patokan bagi anggota dalam
menguji semua keputusan yang diambilnya. Integritas dapat menerima kesalahan
yang tidak disengaja dan perbedaan pendapat yang jujur, tetapi tidak dapat
menerima kecurangan atau peniadaan prinsip. Dengan integritas yang tinggi,
maka auditor dapat meningkatkan kualitas audit. Penelitian mengenai integritas
dilakukan oleh Komang Pariardi Arianti, Edi Sujana, Made Pradana Adi Putra
(2014) menunjukan bahwa integritas berpengaruh positif terhadap kulitas audit.
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Eka Resandi, Yesi Mutia,
M.Rasuli (2019) hasil penelitian ini menunjukan bahwa integritas tidak

berpengaruh secara parsial terhadap kualitas audit.



Faktor lain yang mempengaruhi kualitas audit adalah kompetensi, seorang
auditor dituntut bekerja dengan baik teliti dan profesional agar didapatkan hasil
kerja yang memuaskan maka auditor harus memiliki pengalaman dan pendidikan
yang cukup untuk menganalisis laporan keuangan sehingga menghasilkan laporan
audit yang berkualitas. Oleh karena itu auditor yang kompeten adalah auditor
yang memiliki pengetahuan, pelatihan, keterampilan dan pengalaman yang
memadai agar bisa berhasil menyelesaikan pekerjaan auditnya (Arum
Ardianingsih 2018: 26). Pencapaian kompetensi profesional pada awalnya
memerlukan standar pendidikan umum yang tinggi, diikuti oleh pendidikan yang
khusus, pelatihan dan juga ujian profesional dalam subyek-subyek yang relevan
dan pengalaman kerja. Para pengguna laporan sangat memerlukan seseorang yang
memiliki keahlian profesional yang bisa dijadikan pegangan, yang memiliki
kredibilitas karena kompetensinya. Penelitian yang dilakukan oleh Firmansyah,
Sarwan, Lili Safrida (2020) menunjukan bahwa kompetensi tidak berpengaruh
terhadap kualitas audit. Berbeda Penelitian yang dilakukan oleh Meutia Layli dan
Johan Arifin (2020). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kompetensi
berpengaruh positif terhadap kualitas audit.

Faktor lain yang mempengaruhi kualitas audit adalah independensi
auditor, profesi akuntan publik merupakan profrsi kepercayaan masyarakat,
masyarakat mengharapkan penilaian yang bebas tidak memihak terhadap
informasi yang disajikan oleh manajemen perusahaan dalam laporan keuangan
(Mulyadi: 26) independen berarti sikap mental yang bebas dari pengaruh, tidak

dikendalikan oleh pihak lain, tidak tergantung pada pihak lain. Independen juga



berarti adanya kejujuran dalam diri auditor dalam mempertimbangkan fakta dan
ada pertimbangan yang obyektif tidak memihak dalam diri auditor dalam
merumuskan dan menyatakan pendapatnya. Sikap mental independen sama
pentinya dengan keahlian dalam bidang praktik akuntansi dan prosedur audit yang
harus dimiliki oleh setiap auditor. Auditor harus independen dari setiap kewajiban
atau independen dari pemilikan kepentingan dalam perusahaan yang di auditnya.
Penelitian yang dilakukan oleh Yenda Rosa Damayanti dan Maswar Patuh Priyadi
(2020) hasil penelitian ini menunjukan bahwa independensi berpengaruh positif
ternadap kualitas audit. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
Meutia Layli dan Johan Arifin (2020). Hasil penelitian menunjukan bahwa
independen tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas audit.

Alasan Penelitian memilih pengalaman kerja sebagi variabel moderasi
karena peneliti ingin melihat seberapa besar dukungan pengalaman Kkerja
mendukung integritas, kompetensi dan independensi. Menurut (Sukrisno 2012:
33) pengalaman kerja auditor merupakan auditor yang mempunyai pemahaman
yang lebih baik dan pengalaman profesional diperoleh dari praktek kerja dibawah
bimbingan (supervisi) auditor yang lebih senior. Pengalaman kerja seorang
auditor akan mendukung keterampilan dan kecepetan dalam menyelesaikan tugas-
tugasnya sehingga tingkat kesalahan akan berkurang. Banyaknya penglaman kerja
yang dimiliki auditor akan memberikan petunjuk dan pembelajaran dalam
menyikapi suatu permasalahan yang ditemui. Pengalaman kerja dijadikan
moderasi kerena adanya ketidak konsistenan dalam penelitian sebelumnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Ni Made Widia Iswara Dewi dan | Putu Sudana.



(2018) hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengalaman kerja berpengaruh
terhadap kualitas audit. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Eka
Resandi, Yesi Mutia, M.Rasuli (2019) hasil penelitian ini menunjukan bahwa
pengalaman kerja tidak berpengaruh secara parsial terhadap kualitas audit.
Fenomena yang terjadi pada KAP Justinius Aditya Sidharta dibekukan,
Menteri Keuangan membekukan izin akuntan publik (AP) Justinius Aditya
Sidharta selama 2 tahun terhitung mulai 28 november 2006. Menkue memberikan
sanksi pembekuan izin itu karena AP tersebut melakukan pelanggaran Standar
Profesional Akuntan Publik terkait aturan audit atas laporan keuangan konsolidasi
PT Great River Internasional Tbk pada 2003. Selama izin dibekukan, AP tersebut
dilarang memberikan jasa atestasi termasuk audit umum, review, audit kinerja dan
audit khusus. Ap tersebut juga dilarang menjadi pimpinan rekan atau pimpinan
capang KAP tetapi juga tetap bertanggung jawab atas jasa-jasa yang telah
diberikan dan wajib memenuhi ketentuan mengikuti Pendidikan Profesional
Berkelanjutan (PPL). Pembekun izin oleh Menkue merupakan tindak lanjut atas
SK Badan Peradilan Profesional Akuntan Publik No. 002/VVI/SK/BPPAP/V1/2006
per 15 Juni 2006, Yang membekukan AP tersebut dari keanggotaan IAP
kompartemen Akuntan Publik. Pembekuan ini sesuai keputusan Menkue No.
423/KMK. 06/2006 tentang jasa akuntan publik sebagaimana telah diubah dengan
peraturan Menkue No. 359/KMK.06/2003 yang menyatakan bahwa AP dikenakan
sanksi pembekuan izin bila yang bersangkutan mendapat sanksi pembekuan

keanggotaan dari AP atau IAP KA . www.bpkp. go.id



Dalam kasus yang terjadi auditor tidak melakukan tugasnya sebagaimana
akuntan publik yang menerapkan kode etik akuntan publik. Justinius Aditya
Sitharta berserta timnya tidak memberikan klien informasi yang kompeten dalam
komperehensif dengan ketentuan ilmu disesuaikan informasi yang berlaku dengan
yang sekarang sehingga Justinius terlihat tidak mematuhi peraturan sebagai
auditor yaitu harus kompeten dan kehati-hatian atas profesinya. Kantor Akuntan
Publik Justinius Sitharta denagan sengaja bekerjasama denagan PT Great River
International Tbk sangat menunjukan tidak berintegritas dan kompetensi dalam
menunjukan opini. Karena auditor sengaja bekerjasama untuk memanipulasi
acoount penjualan yang tidak bersikap jujur dan tegas dalam memeriksa laporan

keuangan.



Tabel 1.1

Survei Pendahuluan

Kantor Akuntan
Publik Kota Fenomena yang ditemukan
Palembang
Charles Berdasarkan survei pada KAP Charles pengabean & Rekan kurangnya

Pengabean &
Rekan

kompetensi auditor dalam hal pendidikan, beragamnya jenjang pendidikan
auditor ini terdiri dari 2 lulusan auditor terdiri dari D3,1 auditor dengan
lulusan S, 1 auditor lulusan S2 dan 1 auditor dengan lulusan S3. Hal ini
sangat menentukan kompetensi yang dimiliki auditor. Semakin tinggi
kompetensi auditor, maka semakin mampu auditor dalam menemukan
masalah.

KAP Ahmad
Rifai &
Bunyamin

KAP Ahmad Rifai & Bunyamin telah melakukan proses audit selama
lebih dari tiga tahun dengan klien yang sama. Hal ini tentu dapat
mempengaruhi independen auditor. Karena peraturan Otoritas Jasa
Keuangan No 13/PJOK.03.2017 pada pasal 16 mengatur pembatasan
penggunaan jasa audit atas informasi penggunaan jasa audit informasi
keuangan historis tahunan dari AP yang sama paling lama untuk periode
selama 3 (tiga) tahun pelaporan secara berturut-turut.

KAP Ahmad Zen
& Rekan

Lama waktu penyelesaian auditor dalam melakukana audit hanya 14 hari
kerja bahkan bisa dalam jangka waktu swpuluh hari kerja dengan syarat
adanya negosiasi kesepakatan pembayaran yang diberikan klien. Pada
umumnya enam sampi sembilan bulan merupakan jangka waktu yang
memadai bagi auditor untuk merencankan secara saksama pekerjaan audit,
sehingga idealnya waktu perikatan audit sudah diterima oleh auditor enam
sampai sembilan bulan sebelum akhir tahun buku klien. Perikatan akhir
tahun mendekati akhir tahun buku klien dapat menyebabkan auditor tidk
dapat melaksanakan prosedur audit penting seperti observasi terhadap
perhitungan persediaan sehingga kemungkinan auditor tidak dapat
memberikan pendapatan wajar tanpa pengecualian atas laporn keuangan
audita

Sumber, Penulis 2020

Berdasarkan uraian latar belakang diatas dan penelitian sebelumnya terdapat

hasil mengenai integritas, kompetensi, independensi dan pengalaman Kkerja

sebagai variabel moderasi, ternyata masih menggambarkan hasil yang belum

konsisten, sehingga peneliti lebih lanjut terhadap masalah ini masih perlu

dilakukan. Untuk itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judu

[“Pengaruh Integritas, Kompetensi dan Independensi Terhadap Kualitas

Audit Pengalaman Kerja Sebagai Variabel Moderasi (Survei pada Kantor

Akuntan Publik di kota Palembang)”.




B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari uraian diatas, maka permasalahan yang dapat
dikemukakan dalam penelitian ini adalah Bagaimana Pengaruh Integritas,
Kompetensi dan Independensi Terhadap Kualitas Audit Dengan Pengalaman
Kerja Sebagai Variabel Moderasi (Survei Pada Kantor Akuntan Publik Kota
Palembang) ?
C. Tujuan penelitian
Berdasarkan dari perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh integritas, kompetensi dan independensi terhadap
kualitas audit dengan pengalaman kerja sebagai variabel moderasi.
D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan diatas, maka penelitian ini diharapkan akan
memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya:
1. Bagi Penulis
Dapat menambah pengetahuan dan wawasan dalam bidang pemeriksaan
akuntansi mengenai pengaruh integritas, kompetensi dan independensi

terhadap kualitas audit pengalaman kerja sebagai variabel moderasi.

2. Bagi Kantor Akuntan Publik (KAP) di kota Palembang
Bagi kantor akuntan publik (KAP) di Palembang diharapkan dapat

memberikan masukan bagi para auditor mengenai pengaruh integritas,
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kompetensi dan independensi terhadap kualitas audit pengalaman kerja sebagai
variabel moderasi.

3. Bagi Almamater
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebaik-baiknya oleh pihak-
pihak yang berkepentingan, baik sebagai refrensi maupun sebagai bahan

penelitian selanjutnya.
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